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PENDAHULUAN

Dalam menulis latar belakang masalah atau pendahuluan penelitian, peneliti perlu menyusun
narasi yang runtut dan argumentatif untuk menunjukkan urgensi dan relevansi topik yang diteliti.
Pertama, peneliti perlu mengawali dengan gambaran umum mengenai konteks atau fenomena yang
menjadi fokus penelitian. Penjelasan ini bisa mencakup kondisi global, nasional, maupun lokal yang
relevan, agar pembaca memahami pentingnya isu yang diangkat.

Kedua, peneliti perlu mengerucutkan pembahasan menuju permasalahan spesifik yang terjadi
di lapangan. Dalam bagian ini, data kuantitatif atau hasil studi terdahulu dapat disisipkan untuk
memperkuat argumentasi dan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan realita.
Selanjutnya, peneliti perlu mengulas kesenjangan penelitian (research gap), yaitu apa saja yang belum
dikaji secara mendalam oleh peneliti sebelumnya. Kesenjangan ini bisa berupa keterbatasan metodologi,
konteks geografis, waktu penelitian, atau variabel yang belum dikombinasikan.

Ketiga, latar belakang harus menjelaskan alasan ilmiah dan praktis mengapa penelitian ini
penting dilakukan. Alasan ilmiah mencakup kontribusi teori, sedangkan alasan praktis mengarah pada
manfaat bagi pengambil kebijakan, lembaga, atau masyarakat luas. Dalam bagian ini, peneliti juga bisa
menekankan urgensi dan kebaruan (novelty) dari penelitian yang dilakukan.

Keseluruhan narasi ditulis dengan mengalir dan didukung oleh referensi dari jurnal jurnal
nasional dan internasional, agar landasan teoritis dan empirisnya kuat Naskah artikel ilmiah ditulis
dengan huruf Book Antiqua 10 pt, spasi tunggal pada kertas berukuran A4, satu kolom dengan margin
kanan kiri atas bawah masing masing adalah 1” (satu inci/ 2,54 cm). Panjang naskah maksimal 10.000
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Kata (sudah termasuk daftar pustaka).

Pendahuluan harus memiliki referensi memadai, setidaknya dalam 1 uraian paragraf memiliki
minimal 2 sampai 3 referensi / kutipan yang memperkuat uraian pendahuluan. Dalam pengutipan
pastikan mengikuti kaidah pengutipan yang ada, gunakan aplikasi kutipan standar seperti Mendeley.

KAJIAN TEORI

Kajian teori merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang berfungsi sebagai
landasan konseptual untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Pada bagian ini, peneliti menyajikan
berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai pijakan dalam memahami
variabel variabel yang diteliti. Kajian ini tidak hanya berisi kumpulan definisi, tetapi juga harus mampu
menggambarkan keterkaitan antara teori dengan konteks penelitian yang sedang dikaji.

Langkah awal dalam kajian teori adalah menjelaskan secara rinci setiap konsep atau variabel
yang terlibat dalam penelitian. Definisi operasional maupun teoritis perlu dikemukakan berdasarkan
pendapat para ahli yang diambil dari literatur ilmiah, terutama dari jurnal internasional bereputasi.
Penjelasan ini bertujuan agar pembaca memiliki pemahaman yang sama mengenai batasan makna dari
setiap konsep yang digunakan.

Selanjutnya, peneliti mengulas teori teori utama yang mendasari penelitian. Teori Teori ini
menjadi acuan untuk menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. Pemilihan teori harus bersifat
relevan, logis, dan mampu menjelaskan mekanisme sebab akibat dari variabel yang diamati. Selain itu,
bagian ini juga memuat ringkasan hasil hasil penelitian sebelumnya yang mendukung atau berkaitan
dengan topik yang diteliti. Dari sinilah peneliti dapat menampilkan celah (gap) penelitian yang menjadi
dasar perlunya penelitian dilakukan.

Pengembangan Hipotesis

Akhir dari kajian teori adalah menyusun sintesis atau ringkasan yang menjelaskan keterkaitan
antara teori, serta bagaimana teori teori tersebut digunakan untuk membentuk kerangka pikir
penelitian. Dengan menyusun kajian teori yang komprehensif dan terarah. Uraikan bagaimana
hubungan antar variabel yang diikuti dengan hipotesis penelitian, sertakan referensi pendukung, pada
bagian ini penulis harus memberikan argumentasi hubungan antar variabel yang diteliti untuk
menggambarkan hipotesis penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian penting yang menjelaskan bagaimana proses penelitian

dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan dan menjawab rumusan masalah. Pada bagian ini,
peneliti menguraikan pendekatan, jenis, lokasi, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data
yang digunakan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa proses penelitian dapat dipahami, diuji
ulang, dan memiliki validitas ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif/kualitatif/mix method (disesuaikan
dengan kebutuhan), karena pendekatan ini dinilai paling tepat untuk menggali dan menganalisis
fenomena yang diteliti. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif/korelasi/eksplanatori/eksperimen, tergantung dari tujuan dan hubungan antar variabel
yang ingin dianalisis.

Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan relevansi objek penelitian dengan permasalahan yang
dikaji. Populasi dan sampel dijelaskan secara rinci, termasuk teknik pengambilan sampel seperti
purposive sampling, random sampling, atau snowball sampling, tergantung pendekatannya.

Teknik pengumpulan data dapat berupa kuesioner, wawancara, observasi, dokumentasi, atau
gabungan dari beberapa teknik. Instrumen penelitian yang digunakan juga dijelaskan, termasuk
validitas dan reliabilitasnya (untuk kuantitatif) atau kredibilitas dan keabsahan data (untuk kualitatif).

Terakhir, teknik analisis data disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan. Untuk
penelitian kuantitatif, biasanya digunakan analisis statistik seperti regresi linier, analisis deskriptif, uji t,
uji F, dan sebagainya dengan bantuan perangkat lunak seperti SPSS atau SmartPLS. Sementara untuk
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penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara tematik, interaktif, dan berkesinambungan, sering
kali menggunakan model Miles dan Huberman atau teknik coding berbasis narasi. Metode yang tepat,
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis terhadap bidang
yang diteliti.

HASIL PENELITTIAN

Analisis Data

Hasil dan Pembahasan Dipaparkan dalam bentuk Paragraf yang teratur teratur. Semua paragraf
harus ditulis menggunakan aligment justified, yaitu rata kiri kanan. Seluruh dokumen harus
menggunakan jenis huruf Book antiqua, 10pt. Grafik dan tabel harus terletak di tengah (centered).
Pemuatan tabel atau gambar harus disebutkan di dalam kalimat. Teks dalam tabel menggunakan single
spaced atau spasi 1. Penamaan Tabel diletakkan di atas tabel sedangkan untuk penamaan gambar
diletakkan di posisi bawah setelah gambar. Grafik diperbolehkan berwarna. Gunakan pewarnaan padat
yang kontras baik untuk tampilan di layar komputer, maupun untuk hasil cetak yang berwarna hitam
putih, seperti tampak pada Gambar. 1. Gambar diberi nomor dengan menggunakan angka. Keterangan
gambar harus dalam font biasa ukuran 11 pt. Keterangan gambar atau tabel harus dijelaskan setelah
gambar atau tabel terkait. Tabel harus diketik dengan rapi dan bukan Salinan atau memindahkan dari
aplikasi pengolahan data, bukan juga berbentuk gambar, penulis harus Menyusun tabel informatif
sesuai kebutuhan analisis

Tabel 1 Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan
Media Pembelajaran (X;) 0,762 1,313  Tidak terjadi multikolinearitas
LMS (Xy) 0,612 1,633  Tidak terjadi multikolinearitas
Motivasi Belajar (X;) 0,764 1,309  Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 27.00
Tabel harus dideskripsikan dengan jelas dan menyampaikan Informasi sesuai kebutuhan
analisis data sesuai dengan pengujian yang dilakukan

PEMBAHASAN

Dalam kesimpulan penelitian, peneliti perlu merangkum inti dari hasil yang telah diperoleh
secara padat, jelas, dan menyeluruh. Kesimpulan harus disusun berdasarkan tujuan dan rumusan
masalah yang telah ditetapkan di awal, sehingga menunjukkan apakah penelitian berhasil menjawab
pertanyaan atau menguji hipotesis yang diajukan. Kesimpulan memuat poin poin utama dari temuan
penelitian tanpa mengulang data secara rinci, melainkan menekankan makna dan implikasinya. Selain
itu, kesimpulan juga sebaiknya menyoroti kontribusi penelitian, baik dari sisi teoritis maupun praktis,
serta kebaruan dari hasil yang dicapai.

Jika ditemukan hal hal yang tidak sesuai harapan atau di luar dugaan, hal tersebut dapat
disebutkan secara ringkas sebagai bahan refleksi. Di bagian akhir, disarankan pula untuk
menyampaikan saran berdasarkan hasil penelitian, baik saran praktis untuk pihak terkait maupun saran
akademis untuk penelitian lanjutan. Dengan demikian, kesimpulan tidak hanya menjadi penutup,
tetapi juga memberikan gambaran utuh tentang hasil, makna, dan arah pengembangan lebih lanjut dari
penelitian.

PENUTUP

Dalam kesimpulan penelitian, peneliti perlu merangkum inti dari hasil yang telah diperoleh
secara padat, jelas, dan menyeluruh. Kesimpulan harus disusun berdasarkan tujuan dan rumusan
masalah yang telah ditetapkan di awal, sehingga menunjukkan apakah penelitian berhasil menjawab
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pertanyaan atau menguji hipotesis yang diajukan. Kesimpulan memuat poinpoin utama dari temuan
penelitian tanpa mengulang data secara rinci, melainkan menekankan makna dan implikasinya. Selain
itu, kesimpulan juga sebaiknya menyoroti kontribusi penelitian, baik dari sisi teoritis maupun praktis,
serta kebaruan dari hasil yang dicapai.

Jika ditemukan halhal yang tidak sesuai harapan atau di luar dugaan, hal tersebut dapat
disebutkan secara ringkas sebagai bahan refleksi. Di bagian akhir, disarankan pula untuk
menyampaikan saran berdasarkan hasil penelitian, baik saran praktis untuk pihak terkait maupun saran
akademis untuk penelitian lanjutan. Dengan demikian, kesimpulan tidak hanya menjadi penutup,
tetapi juga memberikan gambaran utuh tentang hasil, makna, dan arah pengembangan lebih lanjut dari
penelitian.

REFERENSI

Referensi merupakan bagian penting dalam sebuah karya ilmiah karena menjadi dasar rujukan
teori, data, maupun temuan penelitian terdahulu yang digunakan dalam proses penyusunan penelitian.
Sumber referensi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jurnal internasional bereputasi, buku
akademik, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian. Penulisan
referensi dilakukan sesuai dengan gaya sitasi ilmiah APA Style, dan menggunakan Manajemen referensi
seperti Mendeley Referensi yang menjadi prioritas utama diberikan pada referensi dari jurnal ilmiah
bereputasi yang terindeks Scopus atau Web of Science, serta Jurnal yang Sinta, guna menjamin akurasi
dan validitas sumber. Seluruh referensi disusun secara alfabetis tanpa pengelompokan berdasarkan
jenis, agar memudahkan pembaca dalam menelusuri sumber yang digunakan. Referensi yang baik dan
relevan tidak hanya memperkuat argumen penelitian, tetapi juga menunjukkan tingkat literasi
akademik peneliti dalam memahami dan mengembangkan pengetahuan dalam bidangnya.
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